BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kepemimpinan selalu menjadi perhatian serius dalam setiap
pokok persoalan, termasuk dalam dunia pendidikan. Sedangkan pemimpin adalah
subjek dari beberapa unsur yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu adanya
kekuasaan, pengaruh, kekuatan dan pemegang tanggung jawab utama bagi
seluruh kegiatan yang dilakukan bawahannya.' Kesuksesan pemimpinan
(leadership) seseorang selalu didasarkan pada jati diri bangsa yang hakiki yang
bersumber dari nilai-nilai budaya dan Agama serta kemampuan mengantisipasi
perubahan-perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan,® yang senantiasa
memberikan daya pikat yang kuat bagi setiap orang.

Mengingat kepemimpinan menduduki posisi sentral dalam suatu
organisasi, pemimpinlah yang menentukan perubahan, pembaharuan, perbaikan,
dan menjamin kemampuan organisasi untuk terus berprestasi di masa depan.’

Kapasitas kepala madrasah sebagai pemimpin harus mampu memine;j,
salah satunya adalah dilaksanakannya creative student day (CSD)" sebagai upaya

pengembangan bakat minat siswa yang berguna atas terbentuknya siswa kereatif.

" Hikmat, Manajmen Pendidikan, Bandung: Pustaka Setia, 2009, hal. 247.

? Aan Komariah, Cipita Tritna, Visionary LeadershipMenuju MadrasahEfektif, Jakarta: Bumi Aksara,
2006, hal. 80.

3 Kast, Fremont dan Resenzweig, Organisasi dan Manajemen 2, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, hal. 571

* Laporan Pelaksanaan, Creative Student Day (CSD) sebagai ganti dari Class Meeting, (2008-009).
CSD sebagai wadah unjuk karya mengaktualisasikan diri, 2010.
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Melihat kebijakan kepala madrasah dengan dilaksanakan CSD yang menjadikan
wadah menyalurkan bakat dan minat siswa, yang tujuannya adalah mendorong
siswa kreatif dan berkarya, merayakan dan menumbuhkan kebanggaan atas
karyanya. Sebagai upaya menggali bakat minat siswa, yang sehingga,
pengetahuan dan keterampilan yang diberikan kepada anak didik benar-benar
mampu terbentuk siswa kreatif, terampil dan inovatif.

Pemberian layanan terhadap lembaga yang konsisten dengan kemampuan
human capital yang tinggi, hal ini dapat membuat lembaga dengan efektivitas
kinerja yang tinggi dan dapat mempertahankan kualitas dan prestasi yang unggul
serta dapat menarik siswa baru serta kemungkinan bagi siswa di dalamnya yang
berpotensial untuk memanfaatkan kualitas inteleqtual capital. Kemampuan untuk
kompetisi pada sebuah lembaga yang bersangkutan, karena kebijakan kepala
madrasah berfungsi sebagai pedoman.

Suatu organisasi, dapat dikatakan berhasil atau bahkan gagal. Sebagian
besar ditentukan oleh fungsi kepemimpinan, sehingga tidak berlebihan jika ada
ungkapan yang menyatakan pemimpinlah yang bertanggung jawab atas kegagalan
pelaksanaan suatu pekerjaan.’ Ungkapan ini membuktikan, bahwa betapa
kompleknya tugas dan tanggung jawab pemimpin dalam membawa suatu lembaga
menuju arah yang lebih baik, atau pemimpin adalah ahli strategi yang menetapkan
visi dan misi organisasi serta memusatkan perhatian pada cara-cara agar

organisasi mencapai tujuan. Dengan memusatkan perhatian pada suatu visi,

$ Miftah Thoha, Kepemimpinan dalam Manajemen, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995, hal. 1



pemimpin mengoperasikan sumber daya yang ada dengan keragaman
karakteristik yaitu meliputi kecakapan teknik (misal : mengetahui tentang
prosedur tugas dan perlengkapan) dan kecakapan hubungan antar manusia
(misalnya: menyadari keutuhan bawahan dan kemampuan bergaul dengan
bawahan).’

Pemimpin yang cakap, tidak hanya mampu mengusahakan bahwa
pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik, produktif, dan efisien, tepat pada
waktunya dengan kualitas tinggi, tetapi juga dapat menolong dan memotofasi
bawahannya dalam organisasi, mengetahui rasa harga diri dan kepuasan dalam
bekerja. Para pemimpin yang berhasil seringkal i menginspirasikan pengikutnya
untuk mencapai hasil yang lebih tinggi dengan menunjukkan pada mereka
bagaimana pekerjaan mereka dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat
bagi organisasi, yaitu tetap menjaga antara kepentingan organisasi dan
kepentingan individu. Dimana pada mulanya kepentingan organisasi atau
kelompok dapat mengarahkan dan memotivasi individy untuk bekerjasama dalam
kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi.’

Kepentingan individu bergabung dengan organisasi dengan harapan untuk
mendapatkan imbalan dari partisipasinya. Imbalan itu bisa berarti kepentingan

ekonomi atau berbagai kepentingan psikososial status, harga diri, prestasi dan

% Kenneth N. Wexlwy, Gary A. Yuki, Perilaku Organisasi dan Psikologi Personalia, Jakarta: Rineka
Cipta,1992, hal. 191-192

E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah(Konsep, Strategi, dan Implementasi), Bandung;:
Remaja Rosdakarya,ZOOS, hal. 107



eksistensi yang berarti sebagaimana individu mendapat imbalan atas peranannya
dalam organisasi. Demikian juga organisasi mendapat imbalan dari usahanya
menemukan tempat di masyarakat, imbalan itu bisa berupa mungkin ekonomis
(keuntungan, pertumbuhan, akses ke berbagai sumber daya) dan atau psikososial
(prestise, keabsahan, kekuasaan, dan pengkuan).8

Begitu juga halnya pada Madrasah Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura
Timur Sumenep agar tercapai prestasi yang tinggi dalam menentukan standar
pengelolaan madrasahdan dapat lebih bijaksana dalam menentukan keberhasilan
para siswa, setiap guru yang mempunyai tingkat kinerja yang tinggi dan dapat
menjadikan anak didiknya berprestasi, kreatif, inofatis dan terampila, maka yang
didapatkan adalah tingkat jabatan yang lebih tinggi dari sebelumnya.

Adapun indikator kinerja dapat didasari dengan mengacu pada Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 Tahun 2007 tentang
kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.

Dalam hal ini, peran kepala madrasah yang menentukan arah
perkembangan lembaga ke depan, juga terhadap out put lembaga dan peran guru
tidak terlepas dari penerapan kepemimpinan yang ada dalam masing-masing
lembaga. Akan tetapi masih banyak permasalahan yang menyebabkan

menurunnya semangat siswa yang muncul disebabkan ketidaksesuaian kebijakan

8 Warren Bennis & Bart Nanus, Kepemimpinan Strategi dalam Mengemban Tanggung Jawab, Jakarta:
Gelora Aksara Pratama, 1990, hal. 56



pemimpinan yang diterapkan, bahkan tidak jarang pada permasalahan tersebut
muncul disebabkan kebijakan pemimpin yang salah karena secara tidak disadari
seorang pemimpin dalam mengiplimintasikan kebijakan atau menerapkan gaya
kepemimpinan tersebut dalam rangka menjalankan kepemimpinannya menurut
caranya sendiri dan cara-cara yang digunakannya merupakan pencerminan sifat-
sifat dasar kepribadian seorang pemimpin walaupun pengertian ini tidak mutlak.’

Pada Madrasah Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep,
berdasarkan hasil observasi peneliti menemukan bahwa kebijakan kepala
madrasah atas dilaksanakannya creative student day (CSD) terjadi meningkatnya
kreatiftas siswa baik dibidang sutudi apaun. Seperti, menulis opini, cerpen, puisi,
resensi, kerajinan tangan dan melukis kaligrafi.

Hal ini disebabkan oleh pemikiran pemimpin yang dalam menganggap
bahwa hakekatnya setiap manusia itu sama dan sumber daya manusia di dalamnya
dapat diperlakukan secara identik. Intinya tidak ada sesuatu yang betul-betul sama
dan setiap manusia berbeda secara fisik dan kondisi satu dengan yang lainnya.
Poinnya adalah bahwa perbedaan ini menuntut perhatian agar setiap aktifitas
pemikiran manusia dapat menggali potesnsinya secara penuh sehingga efektivas

dapat meningkat kualitas siswa.

® M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006,
hal. 48



Salah satu tujuan organisai adalah bagaimana peserta didik, guru,
kelompok, dan madrasah pada umumnya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'°
Dengan indikator yang tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga bersifat
kualitatif. Dengan kata lain produktivitas merupakan fungsi lain efektivitas dan
efesiensi. Efektif merupakan ada efeknya (akibat, pengaruh, kesannya), manajer
atau mujarab, dapat membawa hasil.'' Sedangkan efesiensi merupakan aspek
yang sangat penting dalam manajemen madrasah karena madrasah dihadapkan
pada masalah sumber dana, dan secara langsung berpengaruh terhadap kegiatan
manajemen.'? Jadi dapat disimpulkan bahwa efektif merupakan ukuran yang
menggambarkan sejauh mana sasaran yang dapat dicapai sedangkan efesiensi
menggambarkan bagaimana sumber-sumber daya yang dikelola secara tepat dan
benar.

Untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas agar dicapai produktivitas
yang tinggi, sumber daya manusia harus diaktifkan, dimotivasi, dipacu, dan
dibina untuk mencapai tujuan bersama. Hal ini hanya dapat dilaksanakan apabila
perencanaan sumber daya manusia diformulasikan dengan baik melalui proses
kepemimpinan yang efektif dan dinamis, flexibel dan selalu mengadakan
pembaharuan yang tercermin dalam sikap dan gaya kepemimpinan pemimpin

dalam berinteraksi dengan guru dan karyawan.

' Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah (Konsep, Strategi, dan Implementasi), Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005, hal. 85

"' Ibid., hal. 82

*? Ibid., hal. 83



Peneliti ingin mengulas lebih dalam tentang masalah-masalah yang
mengganggu keefektifan kinerja guru dan masalah potensi bakat dan minat siswa
yang kerap muncul dengan melihat kebijakan kepala madrasah atas dilaksanakan
creative student day (CSD) yang diterapkan di Madrasah Aliyah Nasy’atul
Muta’allimin Gapura Timur Sumenep, dalam hal ini dapat dilihat dari siswa
(peserta didik) sering absen tanpa meninggalkan tugas sehingga murid tid:
terkendali dan kegiatan belajar mengajar terganggu.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka peneliti mengambil judul Kebijakan
Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan Bakat Dan Minat Siswa Melalui
Creative Student Day (CSD) Di Madrasah Aliyah Nasy’atul Muta’allimin

Gapura Timur Sumenep.

. Rumusan Masalah

Untuk memudahkan dalam penjabaran dan penyelesaiannya, maka
permasalahan yang perlu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan
sebagai berikut :

1. Bagaimana kepala madrasah dalam mengembangkan bakat dan minat siswa
melaui creative student day (CSD) di Madrasah Aliyah Nasy’atul
Muta’allimin Gapura Timur Sumenep?

2. Bagaimana kebijakan kepala madrasah terhadap creative student day (CSD)
sebagai upaya pengembangan bakat dan minat siswa di Madrasah Aliyah

Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mendiskripsikan bagaimana kepala madrasah dalam mengembangkan
bakat dan minat siswa melaui creative student day (CSD) di Madrasah Aliyah
Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep?

Untuk mendeskripsikan kebijakan kepala madrasah terhadap creative student
day (CSD) sebagai upaya pengembangan bakat dan minat siswa di Madrasah

Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep?

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1.

Bagi lembaga yang diteliti, diharapkan menjadi masukan guna menambah
wawasan dalam mengembangkan lembaga serta pengetahuan mereka dalam
menghadapi benturan peradaban untuk tetap terjaganya nilai-nilai dan ciri
khas lembaga pendidikan pendidikan islam.

Bagi para pemimpin lembaga, semoga menjadi tambahan keberagaman dalam
wahana pengembangan lembaga, sehingga timbul adanya kekompakan untuk
mengembangkan lembaga pendidikan Islam, madrasah, dan lain sebagainya.
Bagi Fakultas Tarbiyah Jurusan Kependidikan Islam, Konsentrasi Manajemen

Pendidikan Islam (KI-MPI), dapat memberikan sumbangsih teoritis berupa



khazanah keilmuan tentang kepemimpinan dan sebagai pengembangan

keilmuan dalam pelaksanaan syiar Islam.

. Aspek keilmuan (teoritis) yakni sebagai sumbangan pikiran atau masukan

bagi penimba ilmu pengetahuan terutama Mahasiswa tarbiyah dalam rangka

menambah khazanah keilmuan, khususnya di bidang manajemen pendidikan.

. Aspek terapan (praktis) yakni dapat dijadikan sebagai bahan penyusun

hipotesa bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah

kepemimpinan.

E. Definisi Oprasional

Untuk mengetahui definisi-definisi yang ada dalam sebuah penelitian,

maka diperlukan penjelasan tentang definisi operasional secara jelas. Adapun
konsep yang ada dalam pembahasan skripsi ini adalah :

. Pengembangan Bakat dan Minat Siswa Melalui Creative Student Day (CSD)

Hendyat Soetopo, menjelaskan bahwa peserta didik mempunyai
kemampuan dan perbedaan yang ada dalam diri individu siswa yaitu
kemapuan dan kesenangan.’ Sedangkan bakat yaitu kemampuan yang
dimiliki peserta didik. Minat yaitu kemampuan yang didasarkan atas
kesenangan peserta didik. Pengembangan bakat dan minat dilakukan secara

berkelanjutan yaitu pembentukan steering committee (pimpinan, guru, orang

'* Dadang Suhardan Nugraha Suhartono. dkk, Manajemen Pendidikan, Bandung: Alfabeta, 2009, hal.

211
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tua dan pelayanan siswa, analisis kebutuhan siswa, pengembangan program,
model program alternatif dan pengembangan staf."*
2. Kabijakan Kepala Madrasah Terhadap Creative Student Day (CSD)

Kebijakan adalah konsep dasar yang menjadi pedoman dalam
melaksanakan sesuatu kepemimpinan dan cara bertindak.'> Pada Madrasah
Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur Sumenep, bahwa kebijakan
kepala madrasah terhadap creative student day (CSD) terjadi meningkatnya
kreatiftas siswa baik dibidang sutudi apaun. Seperti, menulis opini, cerpen,
puisi, resensi, kerajinan tangan (daur ulang) dan melukis kaligrafi. Sedangkan
Creative Student Day (CSD) adalah merupakan wadah unjuk karya bagi
mereka yang mempunyai nyali mengaktualisasikan diri.'®

Kebijakan berarti rangkaian konsep dasar rencana dalam pelaksanaan
suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak, pernyataan cita-cita,
tujuan prinsip atau maksud sebagai garis pedoman untuk manajemen sebagai

usaha mencapai sasaran.'’

'* Rene Akbar, Menguatkan Bakat Anak, PT Gramedia Wildiasarana Indonesia-Grasindo, 2001, hal 63
' Suyoto Bakir dan Sigit Suryanto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Batam: Karisma Publishing
Group, 2006, hal. 83

' Creative Student Day (CSD) Madrasah Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura Timur, 2010.

17 Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1995, hal. 131.
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3. Kepala Madrasah

Kepala madrasah adalah seseorang yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah,'® atau orang yang secara struktural bertanggung jawab
dalam pengendalian mutu pendidikan.'

Menurut E. Mulyasa, kepala madrasah merupakan “key person”
keberhasilan peningkatan kualitas pendidikan yang diberi tanggung jawab
untuk mengelolah dan memperdayakan berbagai potensi masyarakat serta
orang tua untuk mewujudkan visi dan misi serta tujuan madrasah.?

4. Gapura Timur Gapura Sumenep

Gapura Timur adalah desa yang ada di kecamatan Gapura. Gapura

adalah nama kecamatan yang ada di kabupaten Sumenep. Sumenep adalah

salah kabupaten yang ada di pulau Madura.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan memberikan gambaran pemikiran
terhadap makna yang terkandung, maka sistematika dari isi penulisan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

'® Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, hal. 81

' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar, Proses Pendidikan, Jakarta: Kencana
Pernada Media, 2006, hal. 6

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala MadrasahProfesional, op. cit., hal. 42.
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. Berisikan tentang, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, dan
sistematika pembahasan.

: Menjelaskan tentang Tinjauan tentang konsep dasar kebijakan
kepala madrasah meliputi peran kepala madrasah dalam kebijakan
pendidikan, pengertian kebijakan dalam pendidikan proses
penyusunan kebijakan, dan implimintasi kebijakan kepala
madrasah. Tugas dan tanggungjawab kepala sekolah dan Pengertian
kepala madrasah sebagai educator, manajer, administrator,
supervaisor, inovator, syarat-syarat dan fungsi kepala madrasah dan
Pengertian Bakat dan Minat dan pengembangan

: Berisikan tentang metodologi penelitian yang berisikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi
penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisa data,
pengecekan keabsahan temuan, tahap-tahap tenelitian.

: Mengenai paparan data dan temuan penelitian: Pertman, gambaran
umum objek penelitian, sejarah singkat berdirinya dan
perkembangan Madrasah Aliyah Nasy’atul Muta’allimin Gapura
Timur Sumenep, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan guru, karyawan dan murid.

: Pembahasan tentang paparan hasil penelitian yang berisi tentang

penyajian data dan analisa data yaitu pelaksanaan kegiatan creative
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student day (CSD) sebagai upaya pengembangan bakat dan minat

siswa

Bab VI : Merupakan bab terakhir yang membahas tentang kesimpulan dan

saran-saran serta di dalamnya dicantumkan lampiran-lampiran hasil

penelitian,



